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ABSTRAK 

 

 

Perwujudan model perubahan morfometri meander Sungai Lematang memakai teori 

hierarki terhadap perbandingan morfologi sungai dan identifikasi penggunaan lahan 

dalam jangka waktu tahun 1996 dan 2019. Studi ini menggunakan data landsat-5 dan 

landsat-8 sebagai data dasar dalam pengujian dari faktor data pengontrol berupa curah 

hujan baseline 1974-2005, kondisi geologi dan tutupan lahan. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis perubahan parameter morfometri meander terhadap fungsi 

penggunaan lahan sehingga dapat meminimalisir dampak yang ditimbulkan di daerah 

penelitian. Proses penelitian dilakukan pada bagian Sungai Lematang bagian hulu 

tepatnya di segmen 5, segmen 6 dan segmen 7 dengan menggunakan metode studi 

pendahuluan, pengumpulan data dan pengolahan data. Perhitungan morfometri meander 

meghasilkan setiap aspek parameter persepsi macrorelief mengalami penurunan saat 

mesorelief serta memiliki kesamaan transformasi sungai berdasarkan sinusitas segmen 5 

berkelok, segmen 6 berkelok dan segmen 7 berliku. Skenario iklim studi ini bahwa 

intensitas curah hujan dari titik hujan daerah hulu memiliki kecenderungan curah hujan 

lebih tinggi dari bagian hilir. Keseluruhan iklim terjadinya bulan basah selama tiga 

bulan dari Maret, April, Mei (MAM) dan September, Oktober, November (SON), 

sedangkan bulan kering di bulan Desember, Januari, Februari (DJF) dan Juni, Juli, 

Agusutus (JJA). Fungsi penggunaan lahan daerah penelitian teridentifikasi dari tahun 

1996 ke 2019 mengalami pertambahan luasan secara signifikan lahan pertambangan, 

permukiman dan persawahan serta adanya penggunaan lahan yang menghilang seperti 

hutan mangrove sekunder dan hutan lahan kering sekunder. Formasi Kasai (Qtk), 

Formasi Satuan Breksi Gunung Api Muda (Qhvd), Enadapan Aluvial (Qa) Formasi 

Muara Enim (Tmpm), Formasi Air Benakat (Tma) dan Formasi Gumai (Tmg) menjadi 

faktor pengontrol perubahan morfometri karena dominasi berbutir halus.  

 

Kata Kunci : Sungai Lematang, morfometri, curah hujan, penggunaan lahan, geologi.  
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ABSTRACT 

 

 

The embodiment of the Lematang River meander morphometric model uses hierarchical 

theory to compare river morphology and land use identification in the 1996 and 2019 

periods. This study uses Landsat-5 and Landsat-8 data as basic data in testing of the 

controlling data factor in the form of baseline rainfall from 1974-2005, geological 

conditions and land cover. This study aims to analyze changes in meander 

morphometric parameters on land usage to minimize the impact on the study area. The 

research process was carried out in the upstream part of the Lematang River to be 

precise in segment 5, segment 6 and segment 7 using preliminary study methods, data 

collection and data processing. Meander morphometric calculations resulted in a 

decrease in the perception of macrorelief parameters during mesorelief and had the 

same river transformation based on the sinousity of segment 5 winding, segment 6 

winding and segment 7 winding. The climate scenario in this study states that the 

intensity of rainfall from the rain point of the upstream area tends to be higher than the 

downstream. The overall climate occurs in wet months for three months from March, 

April, May (MAM) and September, October, November (SON), while the dry months are 

in December, January, February (DJF) and June, July, August (JJA). The land function 

of the research area was identified from 1996 to 2019 experiencing a significant 

increase in the area of mining, settlements and rice fields as well as the disappearing 

land use such as secondary mangrove forest and secondary dryland forest. The Kasai 

Formation (Qtk), the Young Volcano Breccia Formation (Qhvd), the Alluvial 

Deposition (Qa) of the Muara Enim Formation (Tmpm), the Air Benakat Formation 

(Tma) and the Gumai Formation (Tmg) are the controlling factors for morphometric 

changes due to the dominance of fine grains.  

 

Keyword : Lematang River, morphometric, rainfall, land use, geology 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

Penelitian ini merupakan hasil dari analisis studio dan membangun model 

pendekatan dengan menggunakan metode pendekatan yang disesuaikan terhadap studi 

khusus dari area penelitian. Pada bab ini akan membahas mengenai latar belakang yang 

mendasari penelitian tersebut meliputi, maksud dan tujuan, rumusan masalah, batasan 

masalah dan kesampaian daerah.  

1.1. Latar Belakang  

Daerah Aliran Sungai (DAS) Lematang merupakan bagian dari Sub-Das Musi 

yang mempunyai aliran sungai membentang pada empat wilayah administratif yaitu 

bagian hulu di Kabupaten Pagar Alam dan Kota Lahat, sedangkan bagian hilir melalui 

Kabupaten Muara Enim dan Kota Prabumulih. Daerah Aliran Sungai (DAS) Lematang 

memiliki peranan penting bagi masyarakat sekitar umumnya digunakan sebagai sumber 

air baku dan kegiatan perekonomian seperti halnya penambang pasir dan bahan galian 

lainnya.   

Data Informasi Bencana Indonesia (DIBI) BNPB (2019), Daerah Aliran Sungai 

Lematang dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir mengalami peningkatan terjadinya 

bencana hidrometeorologi. Hal tersebut dipengaruhi morfologi sungai dan tata guna 

lahan. Morfologi Sungai Lematang yang meander terbentuk akibat proses geologi 

seperti erosi, transportasi dan sedimentasi serta menghasilkan perkembangan bentuk 

lahan fluvial (Charlton, 2008). Meander sungai terus mengalami perkembangan secara 

alami yang dapat mengubah morfologi sungai melalui proses denudasi yang terjadi 

sepanjang aliran sungai diikuti proses transportasi material sedimen dan saat terjadi 

penurunan energi maka terjadi proses sedimentasi. Proses tersebut menghasilkan 

serangkaian liku (loop) di sepanjang daerah aliran sungai dengan memiliki bentuk, 

ukuran dan luasan berbeda - beda (Hooke, 2013). Perubahan morfologi sungai ini dapat 

mempengaruh karakteristik fisik dari daerah aliran sungai yang berkaitan erat dengan 

penggunaan lahan di sekitar aliran sungai.  

Ketidakmampuan daerah aliran sungai dalam merespons dan menampung curah 

hujan disebabkan terjadinya perubahan morfologi sungai, adanya alih fungsi lahan yang 

semestinya menjadi daerah tangkapan air mengalami perubahan menjadi daerah 

komersial. Menurut Laoh.(2002) permukaan tanah dengan area yang memiliki vegetasi 

lebat dan rimbun mempunyai kemampuan untuk menahan air hujan agar meresap ke 

dalam tanah dan menghasilkan aliran permukaan kecil, sebaliknya kawasan dengan 

permukaan tanah terbuka tanpa vegetasi atau tanah kritis, air hujan yang jatuh sebagian 

besar menjadi limpasan permukaan dan mengalir menuju sungai dengan proporsi 

penyerapan air ke tanah sangat kecil, sehingga debit sungai meningkat dengan cepat dan 

menimbulkan bencana banjir serta menghasilkan perubahan signifikan terhadap 

morfometri meander sungai.  
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1.2. Maksud dan Tujuan  

Penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis tingkat keterkaitan hubungan 

antara indikator perubahan karakteristik morfometri meander Daerah Aliran Sungai 

(DAS) Lematang  dengan mempertimbangkan aspek penggunaan lahan, intensitas curah 

hujan dan faktor geologi. Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut :  

1. Mengidentifikasi karakteristik perubahan morfometri meander sungai pada rentang 

waktu tahun 1996 dan 2019 di daerah penelitian. 

2. Mengidentifikasi perkembangan perubahan alih fungsi lahan di daerah penelitian.  

3. Mengidentifikasi keadaan iklim di daerah penelitian.  

4. Menganalisis dampak penggunaan lahan terhadap perubahan morfometri meander 

sungai pada daerah penelitian.  

5. Menganalisis keterkaitan antara perubahan tata guna lahan dan tingkat intensitas 

curah hujan terhadap morfometri meander sungai  

1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang kegiatan studi morfometri dan perubahan alih fungsi 

lahan di Sungai Lematang, maka dapat ditarik beberapa pokok permasalahan sebagai 

berikut :  

1. Bagaimana keadaan geologi daerah penelitian meliputi geomorfologi, stratigrafi dan 

struktur geologi ? 

2. Bagaimana keadaan iklim yang mempengaruhi daerah penelitian ? 

3. Bagaimana tingkat perubahan penggunaan tata guna lahan di daerah penelitian ? 

4. Bagaimana tipe perubahan morfologi sungai terhadap parameter morfometri 

meander sungai pada daerah penelitian ?  

5. Apa saja parameter yang digunakan dalam menganalisis perubahan morfometri 

sungai ? 

1.4. Batasan Masalah  

Batasan masalah pada studi khusus tugas akhir ini penulis menitikberatkan pada 

aspek kajian penggunaan lahan di sepanjang aliran sungai terhadap aspek parameter 

morfometri meander sungai dan besaran curah hujan serta proses geologi yang terjadi, 

sehingga dapat diperoleh besaran dampak yang ditimbulkan bagi lingkungan dan bagi 

masyarakat sekitar daerah penelitian.  

1.5. Lokasi dan Kesampaian Daerah  

Daerah penelitian dilakukan pada Daerah Aliran Sungai Lematang (DAS) dan 

secara wilayah administratif termasuk pada Provinsi Sumatera Selatan dengan terdapat 

empat kabupaten atau kota termasuk dalam wilayah penelitian yaitu Kabupaten 

Prabumulih, Kabupaten Muara Enim, Kabupaten Lahat dan Kabupaten Pagar Alam. 

Penentuan fokus wilayah penelitian ini dilakukan berdasarkan tingkat perbandingan 

luasan suatu area yang mengalami perubahan penggunaan lahan dan tinjauan banyaknya 

perubahan lengkungan (loop) meander dalam kurun waktu dua puluh tahun terakhir 

dengan merujuk hasil pemodelan visualisasi data citra landsat pada laman United State 

Geological Survey (USGS), Sehingga didapatkan sampel wilayah yang mewakili  kajian 

ini berada di Kabupaten Lahat (Gambar 1.1).  
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Gambar 1. 1 Peta Daerah Aliran Sungai Musi (Balai Besar Wilayah Sungai Sumatera VIII  

dalam Mayasari, 2017) 

Aksesibilitas untuk menuju daerah penelitian dengan menempuh jarak sejauh 

298 km dari Ibukota Provinsi Sumatera Selatan yaitu Kota Palembang selama +/- 8 jam, 

terdapat dua pilihan akomodasi transportasi yang dapat digunakan berupa kendaraan 

bermotor dan minibus ataupun kereta api. Akan tetapi untuk melakukan penyusuran 

sepanjang aliran sungai agar lebih efektif serta efisien sebaiknya menggunakan perahu 

dan sepeda motor.  
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